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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adaiah untuk mengetahui dan menganalisis: 1). Pelaksanaan
PNPM Mandiri Perkotaan (PNPM MP) dalam pemberdayaan masyarakat, 2). PNPM MP
peran dalam peningkatan pendapatan masyarakat peserta PNPM MF, 4). PNPM MP peran
dalam mengurangi kemiskinan; 5). PNMP MP peran dalam meningkatkan kesejahteraan, dan
5). Tingkat distribusi pendapatan di masyarakat peseita PNPM MP; 6) Pengaruh jumlah
tanggungan panjang tingkat pendidikan. bisnis dan modal usaha terhadap pendapatan
masyarakat peserta PNPM MP.

Daia yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari dacrah dekat dengan
ibukota kecamatan, menengah ke ibukota kecamatan dan jarak terjauh ke ibukota Kecamatan
Sukaraja. Ustuk setiap wilsyah diambil 10 persen dari KSM yang ada dan responden adalah
semua anggota KSM dipilih sebagai sampel. Analisis datz dilakukan dengan tabulasi, rasio
atau proporsi, dan regresi berganda.

Hasilnya: 1). Pelaksanaan PNPM MP di Kecamatar: Sokaraja dalam memberdayakan
masyarakat secara keseluruhan sangat baik yang merupakan 82,05 persen responden
menggunakan dana PNPM MP untuk kegiatan produktif, 2). Peran PNPM MP pada
pendapatan keluarga secara keseluruhan masyarakat peserta PNPM MP adalah rata-rata 42,29
persen, berada dalam kategori kurang baik, 3). PNFM MP peran dalam mengurangi
kemiskinan di Kecamatan Sokaraja yang baik relatif di mana 56,41 persen responden yang
menerima penghasilan di atas garis kemiskinan (tidak miskin), 4), sementara perannya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat masih sangat terbatas karena hanya 10,26 persen
responden yang pendapatannya dapat memenuhi kebutuhan hidup layak, 5). Distribusi peserta
pendapatan responden PNPM MP di Kecamatan Sokaraja keseiuruhan dalam kategori
menengah dengan angka indeks gini dari 0,31; 6) Itu baru bisnis modal variabel yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat peserta PNPM MP.
Hasil ini menyiratkan bahwa dalam rangka meningkatkan peran PNPM MP pada pengentasan
kemiskinan perkotaan di Kecamatan Sokaraja diperlukan untuk: a). Kesadaran kepada
masyarakat tentang tujuan dari dana PNPM MP, b). Bimbingan dan pelatihan usaha ekonomi
produktif; ¢). Operasional bantuan dan melakukan upaya intensif untuk meningkatkan
ekonomi produktif dan meningkatkan pendapatan keluarga; d). Sebuah tinjauan KSM yang

memenuhi syarat untuk pendanaan PNPM MP; e) akses Semakin mudah modal untuk usaha
mikro.
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Kata k.unci: PNPM Mandiri Perkotaan. kemiskinan,

pemberdayaan masyarakat, membutuhkan
layak hidup.

ABSTRACT
R —

The purpose of this study is to investigate and analyze: 1). Implementation of PNPM
Maudiri Perkotaan (PNPM MP) in community empowerment, 2). PNPM MP role in
increasing income of participants communities of PNPM MP, 4). PNPM MP role in
alleviating poverty; 5). PNMP MP role in improving welfare, and 5). Level of income
distribution in participants communities of PNPM MP; 6) Influence of number of de

1 ucpendents
- education level, iength of business and business capital toward income of participants
communities of PNPM MP.

The data used is the primary data obtained from areas close to the sub district capital,
intermediate o the sub district capital and farthest distance to the sub district capital of
Sokaraja. For each region taken 10 percent of the existing KSM and the respondents are all
members of KSM are selected as samples. Data analysis was done by tabulation, ratio or
proportion,and muitiple regression.

The results are : 1). Implementation of PNPM M? in the Sub district of Sokaraja in
empowering the community as a whole is very good which is $2.05 percent of respondents
using PNPM MP funds for productive activities, 2). The role of PNPM MP on overall famiiy
income of participants commur:ities of PNPM MP is on average 42.29 percent, it is in the
unfavorable category, 3). PNPM MP roie in alleviating poverty in the sub district of Sokaraja )
is good relatively where 56.41 percent of responderits are receiving income above the poverty i
line (not poor); 4), while its role in improving the welfare of the community is still very
limited because only 10.26 percent of respondents whose incomes can fulfil the needs of
decent living; 5). The distribution of respondent’s income participani of PNPM MP in the Sub
district of Sokaraja overall in the intermediate category with a gini index figure of 0.31; 6)
That is just business capital variable that give influence significantly toward income of
participants communities of PNPM MP.

These results impiy that in order to enhance the role of PNPM MP on urban poverty
alleviation in Subdistrict Sokaraja necessary to: a). Awareness to the public about the purpose
of funding of PNPM MP; b). Guidance and training on productive economic enterprises; c).
Operational assistance and conduct an intensive effort to improve the productive economy and

increasing family income; d). A review of the KSM are eligible for funding of PNPM MP; e)
More and easier access to capital for micro enterprises.

Key words: PNPM Mandiri Perkotaan, poverty, community empowerment, needs a decent
living.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan tantangan global terbesar yang dihadapi sebagian besar negara-
negara berkembang saat ini, oleh karena itu Konferensi Tingkat Tinggi Millenium PBB tahun
2000 menetapkan upaya penanggulangan kemiskinan dengan mengurangi separuh dari
kemiskinan dunia sebagai Millenium Development Goals bagi negara-negara anggota yang
harus dicapai pada tahun 2015. Salah satu program pemerintah Indonesia yang relevan dengan
upaya tersebut adalah Program Nasiorna! Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang
dikelompokan untuk wilayah perdesaan dan perkotaan. PNPM merupakan prcgram
penanggulangan kemiskinan yang merupakan sintesa dari Program Pengembangan Kecamatan
(PPK) dan Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP).

Berdasarkan survey SUSENAS tahun 2007 penduduk miskin di Banyumas mencapai 38
persen lebih tinggi dari hasil SUSENAS yaitu 14,49 persen (BPS, 2007). Program PNPM
Mandiri Perkotaan (PNI"M MP) di Kabupaten Banyumas pada takun 2010 dilakukan pada 8
(delapan) kecamatan perkotaan, yaitu : Purwokerto Barat, Purwokerto Timur, Purwokerto
Utara, Sokaraja, Banyumas, Baturraden dan Kembaran. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Sokaraja dengan pertimbangan bahwa di wilayah kecamatan Sokaraja dana PNPM
yang digulirkan lewat Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) paling besar dibandingkan
dengar. wilayak: lain selain itu juga karena penerima manfaat dalam KSM Jjuga paiing banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1). Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan
di Kecamatan Sokzraja Kabupaten Banyumas; 2). Peranan PNPM Mandiri Perkotazn terhadap
pendapatan masyarakat miskin; 3).Peranan PNPM MP dalam mengeriaskan kemiskinan; 4).
Peranan PNPM MP dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat;, 5). Tingkat
distribusi pendapatan dalam kelompok penerima BLM Ekonomi PNPM MP di kelurahan
berjarak terjauh, menengah, dan terdekat dengan ibu kota Kecamatan Sokaraja; 6). Pengaruh
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, lama usaha dan modal usaha terhadap
penerimaan pendapatan penerima BLM PNPM Mandiri Perkotaan di Kecamatan Sokaraja.

METODE ANALISIS

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) penerima
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) PNPM Mandiri Perkotaan yang ada di wilayah
Kecamatan Sokaraja. Untuk keperluan analisis, penelitian ini mengambil sampel dari
beberapa KSM yang berada di beberapa desa yang dibedakan menurut jarak tempuh dari ibu
kota kecamatan dengan asumsi bahwa perbedaan jarak ini akan mempengaruhi perbedaan
perilaku masyarakatnya. Diambil 3 lokasi desa yaitu desa dengan jarak terjauh, jarak sedang,
dan jarak terdekat dari ibu kota kecamatan. Berdasarkan data dari Kecamatan Sokaraja Dalam
Angka (2009) diketahui bahwa desa dengan jarak terjauh dari ibu kota Kecamatan Sokaraja
adalah Desa Jompo Kulon, jarak menengah adalah Desa Klahang, dan jarak terdekat dengan
ibukota kecamatan adalah Desa Sokaraja Tengah. Kemudian, dari masing-masing desa



tersebut, diambil 10% dari jumlah KSM yang ada untuk kemudian diambil semua anggotanya

untuk menjadi responden. Diperoleh 17 jumlah KSM sampel dengan 39 anggota yang
memperoleh manfaat dari pinjaman dana bergulir dari PNPM — MP.

Definisi Operasional Variabel

a. Penerima Manfaat BLM PNPM MP adalah kelompok/orang yang menerima langsung dari
kegiatan PNPM MP dalam hal ini adalah penerinia Bantuan Langsung Masyarakat dalam
bentuk bantuan bergulir, dalam satuan orang.

b. Kegiatan ekonomi produktif adalah kegiatan ekenomi yang dilakukan oleh penerima

. baniuan yang dapat memberikan pendapatan/penghasilan bagi diri dan keluarganya, dalam
satuan unit usaha.

c. Pendapatan penerima BLM adalah pendapatan yang diperoleh penerima bantuan yang
diperoleh dari kegiatan ekonomi produktif yang dilakukannya, dalam satuan rupiah.

d. Jumlah bantuan modal usaha adalah besarnya bantuan modal yang diterima oleh penerima
BLM, dalam satuan rupiah.

e. Jumlah tanggungan keluarga adalah jumiah anggota keluarga yang menjadi beban
tanggungan penerima bantuan, dalam satuan rupizh.

£ Lama usaha adalah lamanya waktu penerima bantuan dalam melakukan kegiatan usz2hanya,
dalam satuan tahun.

g. Tingkat pendidikan adalah lamanya waktu yang digunakan penerimz bantuan dalam
menempuh pendidikan formaluya, dalam satuan tahun.

Teknik Analisis Data
1. Pclaksanaan PNPM MP dalam hai pemberdayaan ekonomi, dianalisis dengan rumus:
Resp )
X = x100 *
R
Keterangan:

X = Persentase responden yang memanfaatkan bantuan untuk kegiatan usaha produktif
Resp= Jumlah responden yang memanfaatkan bantuan untuk kegiatan ekonomi produktif
R = Jumlah seluruh responden

Kriteria (Fatihudin, 2009):

a. Jika nilai X : 1-25%, termasuk kategori sangat kurang
b. Jika nilai X : 26-49%, termasuk kategori kurang

c. Jika nilai X : 50%, termasuk kategori cukup

d. Jika nilai X : 51-75%, termasuk Kategori baik
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e. Jika nilai X : 76-100%, termasuk kategori sangat baik

2. Peranan PNPM MP terhadap pendapatan keluarga penerima manfaat baniuan, dianalisis
dengan rumus:

Yep
Xy = x 100
Y
Keterangan:

Xy = Persentase pendapatan responden dari pemanfaatan bantuan

Yep = Jumlah pendapatan responden yang diterima dari memanfaatkan baniuan
Y = Jumlah seluruh pendapatar keluarga responden

Kriteria pengujian seperti poin 1 (Fatihudin, 2005).

3. Peranan PNPM MP dalam mengentaskan kemiskinan, diaralisis dengan perbandingan
pendapatan yang diterima oleh penerima manfaat bantuan baik yang melakukan usaha maupun
vang tidak melakukan usaha, dengan indikator garis kemiskinan perkotaan vang ditetapkan
okeh Badan Pusat Statistik berdasarkan Surei Sosial Ekonomi tahur 2010 (Maret 20i0) yaitu
sebesar Rp232.989,00 per kapita per bulan (BPS . 2010).

Kriteria pengujian (Fatihudin, 2009).

4. Peranan PNPM MP dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima manfaat
bantuan, dianalisis dengan pertandingan pendapatan yang diterima oleh penerima manfaat
bantuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha, dengan
pendapatan menurut standar Kebutuhan Hidup Layak yang ditetapkan oleh Kementerian

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyumas periode bulan Desember 2010 yaitu
sebesar Rp 778.000,00 per kapita per bulan.
Kriteria pengujian (Fatihudin, 2009).

5. Tingkat distribusi pendapatan antar kelompok penerima manfaat bantuan pada lokasi yang

berbeda, dianalisis dengan kriteria koefisien Indeks Gini, dengan rumus sebagai berikut
(Suseno Triyanto Widodo, 20067):

G =1-2(X. -XHXYk +Yl-l)
et

Xx = proporsi kumulatif dari jumlah rumah tangga, untuk k = 0,...,n, dengan Xo =0, X;= 1.

Y = proporsi kumulatif dari jumlah pendapatan rumah tangga sampai kelas ke-k, untuk k =
0,..,n,dengan Yo =0, Y, = 1.

Kriteria Indeks Gini menurut H.T.Oshima {Suseno Triyanto Widodo, 2007):
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Apabilz; nilai IG < 0,3 . kategori ketimpangan rendah; nilai IG 0,3 - 0,4
ketimpangan sedang; nilai IG > 0,4 : Kketimpangan tinggi

6. Pengaruh jumlah modal usaha, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha, dan
tingkat pendidikan terhadap pendapatan penerima manfaat bantuan, dianalisis menggunakan
regresi berganda dengan metode OLS. Rumus yang digunakan adaiah sebagai berikut
(Gujarati, Z001):
Yip = Bo + BiXit+ BoXo+BsXs+ PuXy+e
Keterangan:
- Bo = Konstanta
B = Koefisien regresi tingkat pendidikan
B>= Koefisien regresi dari Jumah tanggungan keluarga
B3 = Koefisien regresi dari Lama usaha
Ba= Koefisien regresi dari moda! usaka
e, = faktor penggangu (error term)
Ketepatan model diuji dengan asumsi Klasik.

HASIL ANALIS!IS

1. Pelaksanuan PNPM Mandiri Perkotsan dalam Pemberdayaan Ekonomi di
Kecamatan Sokarzja

Pelaksanaan PNPM MP dalam pemberdayaan ekonomi dilihat dari ketepatan
pemanfaatan BLM PNPM MP dalam kegiatan ekonomi produktif. Berdasarkan data yang
diperoleh diketahui bahwa jumlah totai responden di Kecamatan Sokaraja ada 39 orang dan
jumlah responden yang memanfaatkan BLM PNPM MP untuk kegiatan produktif berjumlah
32 orang, dimana kegiatan produktif tersebut ada yang menjadi mata pencaharian pokok dan
ada yang menjadi mata pencaharian sampingan.

Apabila melihat perbandingan antara total penerima BLM PNPM MP dengan penerima
BLM PNPM MP yang memanfaatkan dananya untuk melakukan kegiatan produktif maka
diperoleh nilai rasio sebesar 82,05 persen. Artinya, 82,05 persen penerima BLM PNPM MP
memanfaatkan danya untuk kegiatan produktif, yang diharapkan dapat mampu meningkatkan
perbaikan pendapatan masyarakat, membuat mereka lebih mandiri sehingga pada akhirnya
dapat mengeluarkan mereka dari kondisi kemiskinan. Nilai proporsi tersebut berada dalam
kisaran 76 — 100 persen, dan ini menunjukkan bahwa ketepatan pemanfaatan BLM PNPM
MP dalam hal pemberdayaan ekonomi di Kecamatan Sokaraja termasuk kategori sangat baik.

Apabila dirinci berdasarkan wilayah kelurahan sampel berdasarkan jarak dari ibukota
Kecamatan Sokaraja, diketahui jumlah respondcn yang menerima dana bergulir untuk
kegiatan ekonomi produktif di wilayah yang jauh dari ibu kota kecamatan tingkat ketepatan
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pemanfaatannya tergolong baik (70,95 persen) sedangkan untuk dua wilayah lainnya yaitu
yang berjarak menengah dan dekat dengan ibu kota kecamatan tingkat ketepatan
pemanfaatannya dalam kategori sangat baik (90,91 persen).

2. Peranan PNPM MP terbadap Pendapatan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan
Berdasarkan data yang dipero'sh dapat diketahui bahwa jumlah total pendapatan
responden dari kegiatan usaha produktif adalah Rpl18,1 juta sedangkan jumlah total
pendapatan responden adalah Rp42,8 juta, schingga apabila dilihat rasionya, maka diperoleh
nilai rasio sebesar 42,29 persen. Nilai tersebut berada daiam kisaran 26 — 49 peisen, dan ini

1w

inenunjukkan bahwa peranan PNPM VP terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan
Sokaraja termasuk kategori kurang.

Arabila dikubungkan dengan hasil aralisis di poin 4.2.1. dimana peinanfaatan dana
BLM PNPM MP di Kecamatan Sokaraja termasuk kategori sangat baik tetapi peranannya
terhadap pendapatan keluarga masih relatif kurang, hal ini disebabkan karena usaha produktif
yang mereka lakukan masih tergolong usaha skaia mikro dengan segala keterbatasannya, baik
dalam hal permodalan, pengetahuan dan keterampilan pendukung, pemasaran, dan
pengembangan usahanya, sehingga hasiinya belum dapat maksimal.

Disamping itu, temyata ditemukan fakta bahwa dana bergulir yang diterima oleh
masyarakat tidak semua dialokasikan untuk melakukan kegiatan produktif, tapi juga untuk
kegiatan konsumsi, membe!i barang tahan lama, maupun uniuk kegiatan sosial. Secara
keseturuhan rata-rata dana pinjaman bergulir hanya 50,7) persen saja yang digunakan untuk
kegiatan ekonomi produktif. Sisanya untuk kegiatan konsums: yaitu rata-rata sebesar 34,55
persen, untuk pembelian barang tahan lama sebesar 13.87 persen dan untuk kegiatan sosial
sebesar 0,87 persen.

Apabila dirinci per wilayah maka kondisinya secara berturut-turut yang porsi
pemanfeatan dana pinjamannya paling banyak untuk kegiatan ekonomi produktif adalah
wilayah yang berjarak menengah dari ibu kota kecamatan mencapai 63,63 persen, kemudian

wilayah yang berjarak terjauh dasi ibu kota kecamatan dan yang terakhir adalah wilayah yang
terdekat dengan ibu kota kecamatan.

3. Peranan PNPM MP dalam Mengentaskan Kemiskinan

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa dari 39 orang responden, ternyata ada
22 orang responden yang memiliki pendapatan lebih besar dari pendapatan yang menjadi
indikator batas garis kemiskinar perkotaan berdasarkan Survei Sosial Ekonomi BPS, 2010
(Rp232.989.00 per kapita per bulan). Dengan demikian berarti bahwa 56,41 persen jumlah
responden penerima BLM PNPM MP hidup berada di atas garis kemiskinan. Nilai ini berada
dalam kisaran 51 — 75 persen, sehingga dapat dikatakan bahwa peranan PNPM MP dalam
mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Sokaraja berada dalam kategori baik.

Apabila dirinci berdasarkan wilayah kelurahan sampel berdasarkan jarak dari ibukota
Kecamatan Sokaraja, maka terlihat bahwa untuk wilayah yang dekat dengan- ibu kota
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kecamatan demikian juga untuk wilayah jauh, peranan PNPM MP dalam mengentaskan
kemiskinan berada pada kategori kurang yang ditunjukkan dengan indikator persentase jumlah
responden yang memiliki pendapatan per kapita di atas garis kemiskinan berada pada kisaran
angka 26 - 49 persen. Sedangkan peranan PNPM MP untuk kelurahan dengan jarak
menengah dari ibukota kecamatan berada dalam kategori sangat baik yang terlihat dari
persentase jumlah responden yang menerima pendapatan di atas garis kemiskinan sebesar 100
persen. Hal ini dimungkinkan karena responden di wilayzh ini memanfaatkan sebagian besar
dana BLM yang diterimanya untuk kegiatan produktif yang mencapai 63,63 persen sehingga
dampak terhadap pendapatan yaiig diterimanya pun relaiif iebih besar.

4. Peranan PNPM MP dalam Meningkatkan Kescjahteraam Masyarakat

Untuk menganalisis peranan PNPM MP dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat penerima manfaat bantuan, digunakan perbandingan pendapatan yang diterima
oleh penerima manfaat bantuan baik yang melakukan uszha maupun yang tidak melakukan
usaha, dengan pendapatan menurut standar Kebutuhan Hidup Layak yang ditetapkan oleh
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyumas periode bulan Desember 2010
yaitu sebesar Rp 778.000,00 per kapita per bulan. Standar KHL. memiliki cakupan yang lebih
luas dari garis kemiskinan, dengan 7 kompcnen utamanya yaitu: makanan dan minuman,
sandang, perumahan, pendidikan. kesehatan, transportasi, rekreasi, dan tabungan

Berdasarkan data yang diperoleh dikctahui bahwa deri 39 orang responden, ternyata
baru 4 orang responden yang memiliki pendapatan lebih besar dari pendapatan yang menjadi
indikator batas pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang ditetapkan (Rp 778.000,00
per kapita per bulan). Dengan demikian berarti bahwa baru 10,26 persen jumlsh responden
penerima BLM PNPM MP menikmati hidup secara layak. Nilai ini berada dalam kisaran 1-25
persen, sehingga dapat dikatakan bahwa peranan PNPM MP dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat berada dalam kategori sangat kurang.

Apabila dirinci berdasarkan wilayah kelurahan sampel berdasarkan jarak dari ibukota
Kecamatan Sokaraja, maka gambaran Peranan PNPM MP dalam pengentasan kemiskinan
terlihat bahwa untuk wilayah yang terdekat dan terjauh dari ibukota kecamatan, peranan
PNPM MP dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sangat kurang berhasil dimana
belum ada seorang pun yang menerima pendapatan di atas KHL, sedangkan untuk wilayah
menengah  proporsi responden yang menerima pendapatan per kapita di atas KHL yang
ditetapkan berada berjumlah 4 orang (36,36 persen) berada pada kisaran 26-49 persen berarti
termasuk kategori kurang.

Apabila dihubungkan dengan hasil bahasan sebelumnya, hal ini berarti bahwa PNPM
MP di Kecamatan Sokaraja telah baik dalam mengentaskan masyarakat dari kemiskinan,

tetapi pendapatan yang diperolehnya belum cukup untuk menjamin mereka dapat hidup secara
lebih layak.
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5. Tingkat distribusi pendapatan dalam kelompok penerima Bantuan Langsung

Masyarakat (BLM) PNPM Mandiri Perkotaan di Kecamatan Sokaraja Kabupaten
Banyumas

Berdasarkan hasil perhitungan indeks gini sebagai salah satu alat ukur tingkat
ketimpangan distribusi pendapatan antara kelurahan dengan jarak terdekat, menengah, dan
terjauh  dengan ibukota kecamatan di Sokaraja, maka dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan, tingkat ketimpangan distribusi pendapatan di Kecamatan Sokaraja iermasuk
kategori sedang yang ditunjukkan oleh nilai Indeks Giri 0,31 berada dalain kisaran antara 0,3
—0,4. Apabila dirinci menurut kelurahan sampe! terlihat bahwa untuk kelurahan dengan jarak
terdckat, indeks gininya bernilai 0,59 > 0.4 beiarti bahwa ketimpangan distribusi pendapatan
di wilayah keluraban tersebut termasuk kategori tinggi. Untuk kelurahan dengan jarak
menengah memiliki nilai indeks giri 0,18 < 0,3 berarti bahwa tingkst ketimpangan distribusi
pendapaiannya termasuk kategori rendah, sedangkan untuk kelurahan dengan jarak terjauh
memiliki indeks gini berada dalam kisaran antara 0,3 - 0,4 berarti bahwa ketimpangannya
termasuk kategori sedang.

6. Pengaruh Jumlah Tanggungan Kefuarga, Tingkat Pendidikan, Lama Usaha dan
Jumiah Moudal Usahs terhadap Pendapatan Penerima Manfaat Bantuan
Hasil perhitungan regeresi menunjukkan hasil sebagai berikut:
IlnY = -4483-0,48LnX,; +232 Ln X>+2,86 Ln X; +25,47 LnX,
t-hitung : C = -1.28; X;=-0,08; X2 = 0,95; X3 = 1,36; X4 = 7,24
F-statistic : 15,24; Adjusted R-square : 0,6404

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut di atas terlihat bahwa Adjusted R-square
bernilai 0,6404. Artinya, variabel jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, lama
usaha, dan modal usaha mampu menjelaskan perubahan pendapatan usaha sebesar 64,04
persen, sedangkan 35,96 persea dijelaskan cleh variabel lainnya.

Apabila dilihat secara bersama-sama, variabel jumlah tanggungan keluarga, tingkat
pendidikan, lama usaha, dan modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha.
Hal ini terlihat dari nilai F-statistic 15,24 dengan probabilitas 0,00. Tetapi apabila dilihat
secara parsial, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha hanyalah
modal usaha (X4) dengan nilai t-hitung 7,24 dengan probalitas t-statistic 0,00, sedangkan
untuk variabel lainnya berpengaruh secara tidak signifikan.

Koefisien regresi X4 sebesar 25,47 berarti bahwa setiap kenaikan modal usaha sebesar 1
persen akan menyebabkan pendapatan usaha meningkat sebesar 25,47 persen atau dengan kata
lain, perubahan pendapatan usaha bersifat elastis terhadap perubahan modal usaha, artinya
proporsi perubahan pendapatan usaha lebih besar daripada proporsi perubahan modal usaha.

Modal usaha ditambah sedikit saja akan berdampak meningkatkan pendapatan usaha yang
lebih besar daripada penambahan modal usaha itu sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

- Peranan PNPM MP terhadap pendapatan keluar

Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di Kecamatan Soka

raja termasuk kategori sangat
baik, dimana 82,05 persen BLM P

NPM MP digunakan untuk kegiatan usaha produktif.
ga penerima manfaat bantuan termasuk

kategori kurang, dimana proporsi pendapatan dari kegiatan usaha produktif terhadap
pendapatan total keluarga baru sebesar 42,29 persen.

- Peraran PNPM MP terhadap pengentasan kemiskinan termasuk kategori baik, dimana

56,41 persen jumlah penerina manfaat bantuan memiliki pendapatan per kapita yang lebih
besar dari pendapatan batas garis kemiskinan perkotaan yang ditetapkan oleh Badan Pusat

Statistik berdasarkan Survei Sosial Ekonomi tahun 2010 (Maret 2010) yaitu sebesar
Rp232.989,00 per kapita per bulan.

. Peranan PNPM MP terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat termasuk kaiegori

sangat kurang, dimana baru 10,26 persen Jumiah penerima manfaat bantuan memiliki
pendapatan per kapita yang lebih besar dari pencapatan yang memenuhi standar Kebutuhan
Hidup Layak (KHL) yang ditetapkan olch Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Banyumas periode bulan Desember 2010 yaitu sebesar Rp 778.000,00 per
kapita per bulan.

. Wilayah kelurzhan dengan jurak terdekat dari ibukota kecamatan Sokaraja memiliki

ketimpangan disiribusi pendapatan yang tinggi, wilayah kelurahan dengan jarak menengah
memiliki ketimpangan distribusi pendapatan yang rendah dan wilayah kelurehan terjauh
memiliki tingkat ketimpangan distribusi pendapatan yang sedang. Namun apabila dilihat

secara kesefuruhan, ketimpangan distribusi pendapatan di Kecamatan Sokaraja termasuk
kategori sedang

. Apabila dilihat secara bersama-sama variabel jumlah tanggungan keluarga, tingkat

pendidikan, lama usaha, dan modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha. Tetapi apabila dilihat secara parsial, variabel yang berpengaruh signifikan terhadzp
pendapatan usaha hanyalah modal usaha, sedangkan variabel lainnya berpengaruh secara
tidak signifikan. Setiap kenaikan modal usaha sebesar 1 persen akan menyebabkan
pendapatan usaha meningkat sebesar 25,47 persen atau dengan kata lain, perubahan
pendapatan usaha bersifat elastis terhadap perubahan modal usaha , artinya proporsi
perubahan pendapatan usaha lebih besar daripada proporsi perubahan modal usaha. Modal

usaha ditambah sedikit saja akan berdampak meningkatkan pendapatan usaha yang lebih
besar daripada penambahan modal usaha itu sendiri.

Saran

l. Pelaksanaan PNPM MP sudah sangat baik tapi peranan terhada

p pendapatan keluarga
masih kurang, hal ini disebabkan karena usaha produktif mereka masih bersifat skala usaha

mikro. Oleh karena itu untuk memberikan hasil nyata dari pemanfaatan BLM ini terhadap
peningkatan pendapatan penerima manfaat bantuan BLM pemerintah daerah perlu
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melakukan upaya kerjasama secara intensif dengan berbagai pihak yang kompeten di
bidangnya, dalam rangka mendorong pengembangan skala usaha yang mereka lakukan.
Disamping itu, untuk lebih meningkatkan peranan dana bantuan terhadap pendapatan
keiuarga, maka perlu upaya terus menerus untuk semakin menyadarkan masyarakat
mengenai tujuan dari BLM PNPM sehingga mereka benar-benar memanfaatkan dana yang
diterimanya untuk melakukan kegiatan produktif dan juga perlu peninjauan ulang mengenai
kelompok KSM yang benar-benar berhak untuk mendapatkan dana BLM PNPM MP.
. Peranan BLM PNPM MP terhadap pengentasan kemiskinan termasuk kategori baik tapi
terhadap KHL masih tergolong sangat kurang. Hal ini berarti bahwa pendapatan usaha yang
mereka terima relatif kecil baru cukup untuk menutupi kebutuhan sandang, paungan, papan.
Oleh karena itu, perlu upaya secara terus menerus meningkatkan pendapatan meclaiui
penyuluhan-penyuluhan mengenai usaha ekonomi produktif, pengembangan keterampilan
dan pelatihan yang relevan dengan usaha produktif, sehingga banyak peluang untuk
melakukan berbagai kegiatan produktif, memperluas Jaringan pemasaran, pendampingan
usaha secara terus-menerus sehingga usaha produktif yang mereka lakukan dapat iebih
berkembang sccara berkeianjutan.
- Untuk lebih memeratakan distribusi pendapatan  di wilayah kelurahan dengan jarak
terdekat, maka perle identifikasi lebih mendalam terhadap factor yang menjadi sumber
utama ketimpangan. Apabila sumber utamanya berasal dari heterogenitas dalam hal
kemampuan berusaha, maka perlu ada upaya intensif dari pemerinizh bekerja sama dengan
lembaga-lembaga pendidikan  yang terkait untuk memberikan pelatihan-pelatihan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam melakukan usaha-usaha
produktif. Sedangkan uatuk wilayah di kelurahan menengah dan terjauh yang meiniliki
distribusi pendapatan yang relatif lebih merata, Juga perlu upaya untuk terus meningkatkan
pendapatan mereka agar kemerataan pendapatan ini terjadi pada tingkat pendapatan yang
relatif tinggi.
- Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatar usaha yang dilakukan
masyarakat. Oleh karena itu maka perlu mempermudah akses terhadap modal antara lain
dengan melanjutkan program BLM PNPM MP ini dengan memberikan modal pinjaman
yang lebih besar kepada anggota KSM yang berhasil dalam melakukan usahanya atau
dengan mempermudah akses kredit perbankan bagi usaha kecil yang bersifat lebih lunak.
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